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ABSTRAK

- PENGARUH JUMLAH PENGUSAHA KENA PAJAK, PEMERIKSAAN
PAJAK, DAN SURAT TAGIHAN PAJAK TERHADAP PENERIMAAN
PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (PPN)
(Studi Pada KPP Pratama Kayu Agung Periode 2017-2019)

Oleh:
Junita Melinda
Hj.Emmadiani,S.E,.M.M,.Ak
Eka Meirawati,S.E,M.Si,. Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh jumlah
pengusaha kena pajak, pemeriksaan pajak dan surat tagihan pajak terhadap
penerimaan pajak pertambahan nilai (PPN). Populasi yang digunakan dalam
penelitian adalah pengusaha kena pajak (PKP) badan yang terdaftar pada KPP
Pratama Kayu Agung periode 2017-2019 yang meliputi data berupa jumlah
pengusaha kena pajak terdaftar, SKPKB yg dilaporkan PKP dan surat tagihan pajak
yang diterbitkan KPP periode 2017-2019. Sampel diperoleh menggunakan metode
purposive sampling dengan jumlah 36 sampel. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan
bahwa jumlah pengusaha kena pajak dan surat tagihan pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penerimaan PPN, sedangkan pemeriksaan pajak
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penerimaan PPN.

Kata kunci: pengusaha kena pajak, pemeriksaan pajak, surat tagihan pajak, pajak

pertambahan nilai.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TOTAL TAXABLE BUSINESSES, TAXEXAMINATION,
AND TAX COLLECTION ON VALUE ADDED TAX (VAT)

(Study at KPP Pratama Kayu Agung 2017-2019)

By:
Junita Melinda
Hj.Ermadiani,S.E,.M.M,.Ak
Eka Meirawati,S.E,.M.Si,.Ak

This study aims to determine empirically the effect of the number of taxable
entrepreneurs, tax audits and tax bills on value added tax (VAT) revenue. The
population used in the study is corporate taxable entrepreneurs (PKP) registered at
KPP Pratama Kayu Agung for the period 2017-2019 which includes data in the
Jorm of registered taxable entrepreneurs, SKPKB reported by PKP and tax bills
issued by KPP for the 2017-2019 period. Samples were obtained using purposive
sampling method with a total of 36 samples. The data analysis technique used is
multiple regression analysis. The results of the research partially show that the
number of taxable entrepreneurs and tax bills has a positive and significant effect
on VAT revenues, while tax audit has a positive but not significant effect on VAT
revenues.

Keywords : taxable entrepreneur, tax audit, tax bill, value added tax
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara yang pertumbuhan penduduknya sangat pesat.
Pertumbuhan penduduk harus diimbangi dengan pembangunan Negara. Pembangunan
Negara dapat dilakukan jika terdapat dana. Pajak merupakan salah satu dari beberapa sumber
pendapatan Negara yang berpotensi dalam pembangunan Negara. Saat ini sekitar 86% APBN

2017 Indonesia dibiayai dari penerimaan pajak (http://www.kemenkeu.go.id). Agar peran

pajak menjadi semakin optimal, maka dibutuhkan peran serta masyarakat untuk sadar dan
peduli dalam membayar pajak.

Dilihat dari segi penerimaan, Pajak Penghasilan (PPh) memang berkontribusi paling
besar dalam membiayai pengeluaran negara. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua orang
dapat dikenakan PPh karena pajak tersebut hanya dapat dikenakan kepada mereka yang telah
berpenghasilan diatas Penghasilan Tidak Kena Pajak. Akan tetapi, hal tersebut tidak berlaku
bagi PPN karena pengenaannya dapat dilimpahkan kepada orang lain sehingga
memungkinkan semua orang dapat dikenakan PPN. Dengan potensi pemajakan objek PPN
yang besar tentu berpengaruh terhadap penerimaan PPN.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu beban pajak yang harus dipenuhi atau
dibayarkan oleh wajib pajak. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan jenis pajak yang
dikenakan atas barang dan jasa yang mengalami pertambahan nilai. PPN mulai diperkenalkan
di Indonesia pada 1 April 1985 sebagai pengganti dari Pajak Penjualan (PPn), yang
merupakan hasil dari reformasi perpajakan pada tahun 1983 (Simanjuntak dan Mukhlis,

2012: 50). Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak


http://www.kemenkeu.go.id/

yang menyumbang pendapatan terbesar dari sistem perpajakan lebih dari 136 negara,
meningkatkan sekitar seperempat dari penerimaan pajak di dunia (Aizenman & Jinjarak,
2005). Kontribusi ini juga meningkat dari tahun ketahun seiring dengan meningkatnya target
penerimaan pajak secara keseluruhan. Peningkatan target penerimaan pajak ini tidak lepas
dari peranan pemerintah yang telah memperbaiki sistem perpajakan nasional agar Indonesia
menjadi bangsa yang lebih mandiri dalam hal pembiayaan Negara dan pembiayaan
pembangunannya atau dalam arti tidak tergantung dari pinjaman luar negeri. Berikut
disajikan data mengenai target dan realisasi penerimaan pajak pertambahan nilai (PPN) pada
tahun 2017-2019:

Tabel 1.1

Realisasi Penerimaan PPN

Target Realisasi Penerimaan PPN Persentase
Tahun
(Rupiah) (Rupiah) (%)
2017 205.340.165.154 189.277.498.164 92,15
2018 221.546.358.278 210.395.809.767 94,97
2019 248.135.674.213 261.835.784.822 105,52

Sumber : KPP Pratama Kayu Agung

Berdasarkan table 1.1 diatas dapat dilihat bahwa KPP Pratama Kayu Agung
mempunyai target tiap tahunnya. Pada tahun 2017 KPP Pratama Kayu Agung memasang
target penerimaan PPN sebesar Rp. 205.340.165.154. Namun pada realisasi KPP Pratama
Kayu Agung tidak mencapai target yang ditetapkan yakni sebesar Rp. 189.277.498.164 target
yang tercapai hanya 92,15%. Pada tahun 2018 target lebih meningkat ditetapkan oleh KPP
Pratama Kayu Agung yakni sebesar Rp. 221.546.358.278. Namun pada realisasinya KPP
Pratama Kayu Agung masih belum mencapai target yang dibuatnya dengan penerimaan pajak

sebesar Rp.210.395.809.767 dengan persentase yang dicapai sebesar 94,97%. Sedangkan



pada tahun 2019 KPP Pratama Kayu Agung berhasil mencapai target yang ditetapkan yakni
sebesar Rp.248.135.674.213 dengan jumlah realisasi sebesar Rp.261.835.784.822 dan
persentase pencapaian yang didapatkan sebesar 105,52%. Walaupun yang mencapai target
hanya pada tahun 2019 saja tetapi penerimaan Pajak Pertambahan Nilai cenderung terus
meningkat tiap tahunnya, ini artinya Pemerintah telah berhasil meningkatkan penerimaan
PPN yang ada di wilayah KPP Pratama Kayu Agung. Hal ini disebabkan wajib pajak yang
telah sadar akan peran wajib pajak untuk membayar pajak nya secara rutin. Pajak
pertambahan nilai berkontribusi cukup besar dalam meningkatkan sumber penerimaan
Negara di sektor pajak tiap tahunnya. Selain itu dengan meningkatnya penerimaan Pajak
Pertambahan Nilai berdampak juga pada meningkatnya pembangunan di berbagai sektor.

Tarif pajak pertambahan nilai adalah 10%, tarif pajak 0% juga diterapkan atas ekspor
barang kena pajak berwujud, ekspor barang kena pajak tidak berwujud, dan ekspor jasa kena
pajak. pihak yang wajib menyetor dan melaporkan pajak pertambahan nilai adalah pengusaha
kena pajak, dan pemungut pajak pertambahan nilai. (Undang- Undang Nomor 42 Tahun
2009). Fiskus selalu melakukan berbagai cara untuk mengefisiensikan dan mengoptimalkan
penerimaan pajak di Indonesia.

Salah satu cara untuk mengoptimalkan penerimaan pajak di Indonesia khusunya
melalui PPN yaitu melalui pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP). PKP adalah Pengusaha
yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak dan atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang
dikenai pajak berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang No. 42 Tahun 2009 tentang Pajak
Pertambahan Nilai, tidak termasuk pengusaha kecil, yang batasannya ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan, kecuali Pengusaha Kecil memilih untuk dikukuhkan sebagai
Pengusaha Kena Pajak. Berdasarkan PMK No0.197/PMK.03/2013 yang berlaku efektif per
tanggal 1 Januari 2014 menyatakan bahwa Pengusaha Kecil atau Pengusaha yang selama satu

tahun buku melakukan penyerahan Barang Kena Pajak dan atau Jasa Kena Pajak dengan



jumlah peredaran bruto dan atau penerimaan bruto tidak lebih dari Rp4.8 miliar tidak
diwajibkan untuk melaporkan diri sebagai PKP. Namun Pengusaha Kecil mempunyai hak
memilih untuk dikukuhkan sebagai PKP apabila yang bersangkutan bersedia dikukuhkan
sebagai PKP.

Pada akhir masa pajak, Pengusaha Kena Pajak akan memperhitungkan kembali Pajak
Masukan yang dapat dikreditkan dengan Pajak Keluaran yang dipungutnya. Apabila Pajak
Masukan yang dapat dikreditkan lebih besar daripada jumlah Pajak Kecil, selisihnya
merupakan kelebihan pembayaran pajak yang dapat dikompensasikan ke masa pajak
berikutnya. Sebaliknya, apabila Pajak Keluaran lebih besar daripada Pajak Masukan,
selisihnya merupakan kurang bayar yang harus disetor oleh Pengusaha Kena Pajak. Untuk itu
jika terjadi peningkatan jumlah pengusaha yang mendaftar dan mengukuhkan diri sebagai
PKP dapat mendorong meningkatkan jumlah penerimaan PPN. Hal ini dikarenakan
bertambahnya jumlah PKP yang terdaftar berarti semakin banyak jumlah transaksi Barang
Kena Pajak dan/atau Jasa Kena Pajak, maka semakin banyak jumlah PPN yang dipungut dan
disetor ke negara, berarti penerimaan PPN akan meningkat. Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Nursanti dan Padmono (2013) bahwa PKP berpengaruh terhadap
penerimaan PPN dan Kresna (2014) dalam penelitiannya juga menunjukan terdapat pengaruh
signifikan antara PKP dengan penerimaan PPN serta Sitio (2015) yang menyatakan bahwa
PKP Terdaftar berpengaruh terhadap penerimaan PPN. Berikut data jumlah pengusaha kena

pajak yang terdaftar di KPP Pratama Kayu Agung periode 2017-2019:

Tabel 1.2
Jumlah Pengusaha Kena Pajak
2017-2019
Tahun
Bulan
2017 2018 2019




Januari 6 9 6
Februari 7 8 5
Maret 9 9 8
April 10 6 1
Mei 8 8 4
Juni 9 8 13
Juli 8 10 7
Agustus 1 ) 4
September 5 4 9
Oktober 3 9 8
November 8 4 5
Desember 9 5 1
Total 83 85 71

Sumber : KPP Pratama Kayu Agung

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pengusaha kena pajak yang terdaftar
selama periode 2017-2019 berjumlah 239 PKP. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada
tahun 2019 terjadi penurunan jumlah PKP yaitu dari 85 PKP menjadi 71 PKP saja, hal ini
dapat disebabkan karena menurunnya PKP yang dikukuhkan pada KPP Pratama Kayu
Agung, namun hal ini tidak akan menyebabkan menurunnya penerimaan pajak pertambahan
nilai pada tahun 2019 karena hal ini juga dapat disebabkan oleh faktor lain yaitu
meningkatnya kegiatan transaksi barang dan jasa kena pajak oleh sehingga bisa berpotensi
meningkatkan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.

Jika sistem fiskus tidak berjalan dengan maksimal maka banyak WP yang dengan
sengaja melakukan kecurangan-kecurangan dalam menjalankan kewajibannya untuk

melaksanakan pembayaran pajak yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan timbulnya



tunggakan pajak yang mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak. Dalam rangka
mengamankan penerimaan pajak khususnya penerimaan yang berasal dari Pajak Pertambahan
Nilai dan untuk menguji kepatuhan WP dalam memenuhi kewajiban perpajakannya maka
DJP berwenang untuk melaksanakan pemeriksaan terhadap Wajib Pajak. Pemeriksaan pajak
adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, atau bukti yang
dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam
rangka  melaksanakan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  perpajakan

(http://www.pajak.qgo.id/).

Pelaksanaan pemeriksaan perlu dilakukan untuk menjalankan fungsi pengawasan
terhadap WP yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan serta mendeteksi adanya
kecurangan yang dilakukan oleh WP dan juga mendorong mereka untuk membayar pajak
dengan jujur sesuai ketentuan yang berlaku. Dengan semakin banyak ditemukan indikasi-
indikasi penyimpangan, maka pemeriksaan yang dilakukan juga akan semakin banyak. Lalu
hasil dari pemeriksaan pajak ini akan mengakibatkan pajak terutang menjadi kurang bayar,
lebih bayar, dan/atau nihil.

Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 13, SKP adalah surat ketetapan
pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok pajak, jumlah kredit pajak, jumlah
pembayaran pokok pajak, besarnya sanksi administrasi, dan jumlah yang masih harus
dibayar. Maka dari itu semakin banyak dilakukan pemeriksaan pajak dengan diterbitkannya
SKP dapat mendorong Pengusaha Kena Pajak untuk membayar kewajiban pajaknya yang
belum atau kurang dibayar dengan jujur sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga dapat
meningkatkan penerimaan PPN. Hal ini didukung dengan penelitian Trisnayanti dan Jati
(2015) yang menunjukan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif pada penerimaan

PPN dan Mahendra dan Sukartha (2014) yang juga menyatakan bahwa pemeriksaan pajak
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berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Selain itu Meiliawati (2013) yang menyatakan
bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Berikut data jumlah nilai
surat ketetapan pajak yang diterbitkan pada KPP Pratama Kayu Agung selama periode 2017-

2019 :

Tabel 1.3
Jumlah Nilai Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
2017-2019
Tahun
Bulan
2017 2018 2019
Januari
799,650 52,586,810 | 112,467,511
Februari
8,567,453,000 8,345,278 12,209,377
Maret
2,393,827,105 127,025,513 | 464,417,344
April
8,324,685 4587691 68,185,121
Mei
3,278,654 | 444,426,172 193,977,179
Juni
80,979,888 | 983,672,679 68,888,768
Juli
1,758,319 | 5,461,300,000 34,071,019
Agustus
20,714,286 81,639,464 | 598,036,498
September
31,055,819 | 125,443,761 | 226,637,615
Oktober
60,792,296 6,193,502 | 794,387,649




November
696,225,554 9,824,996 193,567,245

Desember
434,238,441 154,135,850 | 589,863,708

12,299,447,697 | 7,459,181,716 | 3,356,709,034
Sumber : KPP Pratama Kayu Agung

Total

Dari table 1.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah nilai Surat Ketetapan Pajak yang
diterbitkan pada KPP Pratama Kayu Agung selama periode 2017-2019 sebanyak

23,115,338,447.

Sarana bagi PKP dalam melaksanakan dan menjalankan kewajiban perpajakannya
adalah dengan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) masa PPN. SPT Masa PPN
merupakan  formulir  yang digunakan untuk  menghitung, melaporkan, dan
mempertanggungjawabkan jumlah PPN terutang, dan untuk melaporkan tentang perhitungan
pengkreditan Pajak Masukan terhadap Pajak Keluaran secara bulanan. Apabila dari hasil
penelitian SPT masa PPN terdapat kesalahan tulis, kesalahan hitung, dan/atau kekeliruan
dalam menerapkan ketentuan tertentu dalam peraturan perundang-undangan perpajakan maka
akan diterbitkan Surat Tagihan Pajak (STP) PPN. STP PPN adalah surat yang digunakan
untuk melakukan tagihan pajak dan atau sanksi administrasi berupa bunga dan atau denda
(Undang-Undang KUP Pasal 14 ayat 3).

STP PPN diterbitkan apabila dari hasil penelitian terdapat kekurangan pembayaran
pajak akibat salah tulis atau salah hitung, PKP tidak membuat faktur pajak atau membuat
tetapi tidak tepat waktu, PKP tidak mengisi faktur pajak secara lengkap, PKP melaporkan
faktur pajak tidak sesuai dengan masa penerbitan faktur pajak, dan PKP yang gagal
berproduksi dan telah diberikan pengembalian Pajak Masukan.

Fungsi diterbitkannya STP PPN yaitu sebagai koreksi atas jumlah pajak yang terutang,
sarana untuk mengenakan sanksi berupa bunga dan atau denda dan sarana untuk menagih

pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 20007 tentang Ketentuan Umum dan Tata



Cara Perpajakan, jenis administrasi yang ditagih dengan STP PPN yaitu denda sebesar 2%
dari Dasar Pengenaan Pajak bagi Pengusaha yang tidak melaporkan usahanya untuk
dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak dan Pengusaha Kena Pajak yang tidak membuat
atau tidak lengkap mengisi Faktur Pajak.

Surat Tagihan Pajak PPN diterbitkan dengan tujuan untuk menjaga penerimaan negara
yang seharusnya diterima dari sektor pajak. STP PPN ini dapat menjadi indikator
ketidakpatuhan bagi Pengusaha Kena Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
Semakin besar jumlah nominal STP PPN yang diterbitkan, berarti semakin besar penerimaan
PPN yang diterima, maka penerimaan PPN juga akan ikut meningkat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nursanti dan Padmono (2013) dan Kresna (2014) yang
mengatakan bahwa STP PPN berpengaruh terhadap penerimaan PPN. Berikut data Surat
Tagihan Pajak yang diterbitkan oleh KPP Pratama Kayu Agung periode 2017-2019 :

Tabel 1.4

Surat Tagihan Pajak

2017-2019
Tahun
Bulan

2017 2018 2019
Januari 40 287 200
Februari 134 636 228
Maret 319 809 164
April 660 764 480
Mei 665 845 561
Juni 660 720 599
Juli 763 567 1414
Agustus 1117 605 932




September 1401 717 1074
Oktober 714 1078 298
November 856 1236 683
Desember 860 1310 256

Total 8189 9574 6889

Sumber : KPP Pratama Kayu Agung

Dari tabel 1.4 diatas dapat dilihaat bahwa Surat Tagihan Pajak PPN yang diterbitkan
pada KPP Pratama Kayu Agung selama periode 2017-2019 sebanyak 24.652 Surat Tagihan

Pajak.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini adalah replikasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Nursanti dan Padmono (2013). Persamaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah menggunakan variabel dependen yang sama yaitu
penerimaan PPN. Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu:

1. Variabel Penelitian Pada penelitian ini menggantikan satu variabel independen yaitu
Pemeriksaan Pajak yang mengacu pada penelitian Trisnayanti dan Jati (2015) dimana
pada penelitian yang dilakukan Nursanti dan Padmono (2013) menggunakan variabel
Surat Pemberitahuan Masa PPN.

2. Periode Penelitian Periode yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 2017 —
2019, sedangkan dalam penelitian sebelumnya adalah tahun 2013-2015.

3. Objek Penelitian Objek penelitian yang ditetapkan yaitu di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Kayu Agung. Sedangkan pada penelitian sebelumnya di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Tigaraksa. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
dipaparkan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan meneliti kembali faktor-faktor

yang mempengaruhi penerimaan PPN. Dengan Objek penelitian yang berbeda dengan
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penelitian terdahulu, untuk itu penulis melakukan penelitian yang berjudul:
“PENGARUH JUMLAH PENGUSAHA KENA PAJAK, PEMERIKSAAN
PAJAK DAN SURAT TAGIHAN PAJAK TERHADAP PENERIMAAN PAJAK
PERTAMBAHAN NILAI (Studi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kayu

Agung Periode 2017- 2019)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka peneliti merumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengaruh Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terhadap Penerimaan Pajak
Pertambahan Nilai?
2. Bagaimana Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan
Nilai?
3. Bagaimana Pengaruh Surat Tagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan

Nilai?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka peneliti merumuskan tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Menganalisis Pengaruh Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terhadap Penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai.
2. Untuk Menganalisis Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak
Pertambahan Nilai.
3. Untuk Menganalisis Pengaruh Surat Tagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak

Pertambahan Nilai.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini mengharapkan dapat berguna dan dapat memberikan

manfaat bagi para pihak-pihak yang berkepentingan :

1. Manfaat Teoritis, Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
penelitian yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam bidang
Perpajakan dan memberikan bukti empiris. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan suatu referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kontribusi
mengenai pajak pertambahan nilai sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak

khususnya pajak pertambahan nilai.
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